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ABSTRAK

Zamia Safira (705150155)

Psychological Well-Being pada Sarjana Pengangguran yang Mengalami
Quarter-Life Crisis; Agustina, M.Psi., Psi.; Program Studi S-1 Psikologi,
Universitas Tarumanagara (i-x ; 149 Halaman; P1-P6; L1-L39)

Quarter-life crisis merupakan fenomena yang sedang marak dibicarakan di media
sosial akhir-akhir ini, khususnya oleh para sarjana. Krisis yang dialami biasanya
seputar pencarian kerja, gaya hidup, keuangan, dan identitas diri (Atwood &
Scholtz, 2008). Banyak sarjana merasa sulit mendapatkan pekerjaan hingga
akhirnya menganggur. Kegagalan dalam proses pencarian kerja tersebut
meningkatkan tantangan pada aspek penghargaan diri (self-esteem), afek positif,
dan kesejahteraan hidup (well-being) individu yang menganggur (Robinson,
2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran psychological well-
being pada sarjana pengangguran yang mengalami quarter-life crisis. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode wawancara
mendalam terhadap enam orang subjek sarjana pengangguran yang mengalami
quarter-life crisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran psychological
well-being pada sarjana pengangguran yang mengalami quarter-life crisis
cenderung rendah. Berdasarkan dimensi dari psychological well-being,
ditemukan bahwa dimensi autonomy, positive relationships, environmental
mastery, dan purpose in life cenderung rendah pada keenam subjek, sedangkan
dimensi personal growth dan self-acceptance cenderung tinggi pada keenam
subjek.

Kata kunci: Psychological Well-Being, Sarjana Pengangguran, Quarter-Life
Crisis, Dewasa Muda
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seorang manusia pasti akan berkembang dan berubah seiring dengan
berjalannya waktu (King, 2014). Bayi yang baru lahir akan tumbuh menjadi anak-
anak, lalu terus tumbuh sampai akhirnya menjadi orang dewasa. Pola kontinuitas
dalam perubahan kemampuan manusia itu disebut dengan development atau
perkembangan. Psikologi perkembangan mengkaji proses perubahan manusia,
secara fisik maupun psikologis, berdasarkan pertambahan usia (King, 2014). Para
peneliti juga memberikan istilah life-span development, yang mendefinisikan
perkembangan sebagai sebuah proses yang terjadi sejak masa pembuahan hingga

kematian (Papalia & Martorell, 20XX).



Menurut Papalia dan Martorell (20XX), terdapat delapan tahap perkembangan
manusia, salah satunya adalah emerging and young adulthood. Pada tahapan
tersebut, ada beberapa individu yang sedang mengeksplorasi identitas dirinya dalam
banyak bidang, seperti percintaan, pekerjaan, dan pandangan mengenai dunia
(Arnett, 2000). Proses pencarian identitas diri tersebut cenderung memperluas dan
sangat aktif di tahap tersebut (C6té, 2006). Ada juga beberapa individu yang sedang
fokus membangun hubungan intim dengan orang lain (Papalia & Martorell, 20XX).
Selain itu, banyak individu yang sedang menentukan pilihan karir yang tepat agar
mereka merasa sudah mencapai tahap kedewasaan (Arnett, 2000). Salah satu cara
untuk memudahkan individu dalam mencapai karir yang mereka impikan adalah
dengan melanjutkan pendidikan ke universitas (Montgomery & Coété, 2003). Individu
dapat menggali lebih dalam ilmu yang mereka sukai dan juga mengembangkan
aspek-aspek yang ada di dalam dirinya. Pendidikan di universitas juga dapat
meningkatkan kemampuan verbal, berpikir kritis, dan moral reasoning bagi individu
yang menjalaninya (Montgomery & Co6té, 2003). Biasanya jika individu sudah lulus
dari tahap universitas, mereka akan merasa berkewajiban untuk mencari pekerjaan
secepatnya (Haase, Heckhausen, & Silbereisen, 2012).

Transisi dari universitas ke dunia kerja bukanlah tantangan yang mudah untuk
dilewati (Robinson, 2018). Banyak sarjana yang kesulitan untuk mendapatkan
pekerjaan setelah lulus dari universitas. Sesuai dengan data Badan Pusat Statistik
(BPS) terbaru Februari 2019, terdapat 6,24% sarjana menganggur dari total 6,82
juta lebih pengangguran, yang berarti terdapat 425.568 orang sarjana yang

menganggur. Angka sarjana pengangguran tersebut menurun sebanyak 7.929 orang



dibandingkan dengan data BPS pada Februari 2018, namun meningkat sebanyak
76.470 orang dibandingkan dengan data BPS pada Februari 2017. Menurut
Kemenristekdikti (2018) angka sarjana pengangguran lebih tinggi lagi, yaitu sebesar
8,8% dari total 7 juta orang. Jadi, bisa diperkirakan terdapat lebih dari 616 ribu
sarjana yang menganggur.

Menurut Isnaini dan Lestari (2015), banyaknya sarjana pengangguran di
Indonesia disebabkan oleh kurang Iluasnya lapangan pekerjaan yang ada,
sedangkan individu yang mencari pekerjaan terus bertambah. Masalah ini tidak
hanya menyulitkan individu yang berlatar pendidikan rendah, namun juga individu
yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi seperti seorang sarjana. Selain
karena kurang luasnya lapangan pekerjaan, yang merupakan faktor eksternal,
penyebab sarjana menganggur juga dapat dikarenakan faktor internal. Berdasarkan
hasil penelitian dari Adi (2016) mengenai sarjana pengangguran di Kabupaten
Simeulue menunjukkan bahwa keadaan menganggur juga dapat disebabkan faktor
internal, yaitu kurangnya kemauan dan usaha individu dalam mengatasi keadaan
menganggur tersebut.

Dampak yang terjadi pada sarjana yang menganggur pastinya akan berbeda-
beda, tergantung dengan kondisi dan lamanya masa menganggur yang dialami
individu tersebut (Isnaini & Lestari, 2015). Ada sarjana yang merasa santai dan tidak
terganggu dengan keadaan menganggur, tetapi ada juga sarjana yang merasa panik
dan takut dalam menghadapi keadaan tersebut. Menurut Slaikeu (1990), perubahan
kehidupan yang signifikan seperti lulus dari universitas dapat menyebabkan Kkrisis

jika individu tidak dapat mengatasi stres dan merasa kewalahan dengan



kehidupannya (dalam Robinson, 2018). Pencarian kerja dan keadaan menganggur
pun menjadi salah satu faktor pemacu stres dan rasa kewalahan tersebut (Candy &
Crebert, 1991).

Robbins dan Wilner (2001) menyebut fenomena yang dialami sarjana
pengangguran tersebut dengan istilah quarter-life crisis. Quarter-life crisis adalah
periode dimana individu tanpa henti mempertanyakan masa depannya dan
bagaimana hal itu dipengaruhi oleh masa lalunya. Individu yang mengalami quarter-
life crisis biasanya merasa terjebak dalam suatu kondisi kecemasan yang rumit,
frustasi, tertekan, bahkan depresi (Febrinastri, 2019). Lalu, tumbuhnya rasa kecewa
pada diri sendiri dan perasaan ragu akan masa depan, khususnya menyangkut
pekerjaan, hubungan dengan orang lain, dan keuangan (Novena, 2018). Fenomena
quarter-life crisis sudah banyak diteliti sebelumnya, tetapi baru marak dibicarakan di
Indonesia selama 2 tahun terakhir ini.

Salah satunya pada acara talkshow "1/4 Cerita Generasi 90-an" yang diadakan
oleh Jakarta Fashion Week 2019. Chira Subyakto, salah satu desainer terkenal
Indonesia, menceritakan pengalaman quarter-life crisis dan mengatakan bahwa
kondisi tersebut merupakan titik nol dalam hidupnya, “Jadi waktu umur saya sekitar
25 atau 26, orang tua saya meninggal. Pertama ibu saya meninggal, kemudian
bapak saya menyusul beberapa lama kemudian. Di situ saya merasa drop banget.
Sebenarnya istilah quarter-life crisis itu belum booming ya pada saat itu, tapi saya
sadar banget kalau itu bisa dibilang titik nol dalam hidup saya.” Lalu, Marchella FP
selaku penulis buku Generasi 90-an pun mengatakan bahwa ia memiliki

kebingungan dalam memilih pekerjaan yang diinginkan saat mengalami quarter-life



crisis, “Kalau aku pernah juga mengalami quarter-life crisis pas mau lulus kuliah.
Bingung lulus kuliah mau jadi apa karena kebetulan IPK aku juga enggak terlalu
bagus.” (Lestari, 2018).

Transisi dari universitas ke dunia kerja dapat meningkatkan krisis individu jika
diikuti dengan proses pencarian kerja yang sulit. Semakin banyak kegagalan dalam
proses pencarian kerja, semakin tinggi tantangan pada aspek penghargaan diri (self-
esteem), afek positif, dan kesejahteraan hidup (well-being) pada individu tersebut
(Robinson, 2018). Well-being memiliki dua pendekatan yang berbeda, yaitu
pendekatan hedonic dan pendekatan eudaimonic (Ryan & Deci, 2001). Hedonic
adalah pendekatan yang berfokus pada kebahagiaan seseorang, yang bisa disebut
subjective well-being. Eudaimonic adalah pendekatan yang berfokus pengembangan
potensial individu sebagai manusia, atau yang bisa disebut psychological well-being.

Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) sendiri merupakan kondisi
saat individu mampu mengontrol kehidupannya dan merealisasikan potensi dirinya
(Ryff & Keyes, 1995). Psychological well-being dapat membuat individu menjadi
kreatif dan mampu memahami apa yang sedang dilakukannya (Bartram & Boniwell,
2007). Beberapa individu tidak memiliki psychological well-being yang stabil dan
juga tidak mampu mengatasi rintangan-rintangan di hidupnya, seperti pencarian
kerja. Hal tersebut dapat terjadi karena individu mengalami krisis yang dapat
menganggu perkembangan dan well-being individu tersebut (Robinson, Wright, &
Smith, 2013). Efek psikologis yang buruk pun dapat terjadi pada pengangguran yang
berkepanjangan (dikutip dari bulelengkab.go.id, 2017). Arthur Goldsmith, profesor

ekonomi Washington and Lee University, mengatakan bahwa dapat terjadi tekanan



psikologis pada pengangguran jangka panjang, "Kami menemukan pengangguran
jangka panjang 3 kali lebih mungkin berperang dengan tekanan psikologis dibanding
orang yang bekerja." (dikutip dari detikhealth, 2011). Pernyataan tersebut
membuktikan bahwa kesejahteraan psikologis atau psychological well-being indivdu
yang menganggur dapat terganggu jika berkepanjangan.

Penelitian terbaru mengenai well-being dan quarter-life crisis pun dilakukan oleh
Robinson pada tahun 2018. la melakukan longitudinal study pada partisipan
bernama Mary, seorang sarjana yang mengalami quarter-life crisis selama menjalani
transisi kehidupan dari universitas ke dunia pekerjaan. Robinson melakukan mix
method dan mengkaji tingkat well-being dan depressed dari partisipannya tersebut.
Hasil menunjukkan bahwa ada tiga dari enam dimensi well-being yang dipengaruhi
oleh keadaan quarter-life crisis individu, yaitu autonomy, environmental mastery, dan
positive relationships. Selain penelitian dari Robinson (2018), terdapat penelitian
mengenai well-being sarjana di Jerman yang diteliti oleh Haase, Heckhausen, dan
Silbereisen pada tahun 2012. Mereka menemukan beberapa masalah kompleks
yang memengaruhi well-being individu yang kesulitan mencari pekerjaan setelah
lulus dari universitas (Haase, et al., 2012).

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran
psychological well-being pada sarjana yang belum bekerja, atau dalam penelitian ini
disebut sebagai sarjana pengangguran, dan merasa kondisi kehidupannya belum

stabil karena mengalami quarter-life crisis.



1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian fenomena di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana gambaran psychological well-being pada sarjana pengangguran yang

mengalami quarter-life crisis?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran psychological well-
being pada sarjana pengangguran yang mengalami quarter-life crisis dan

memberikan kontribusi penelitian pada ilmu bidang Psikologi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat
praktis.
1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, diharapkan penelitian ini memberikan ilmu dan informasi yang
dapat memperkaya dunia pendidikan terutama dalam bidang ilmu Psikologi
Perkembangan, Psikologi Kepribadian, Psikologi Sosial, Psikologi Pendidikan, dan
lain-lain.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu sarjana
pengangguran yang mengalami quarter-life crisis untuk mendapatkan gambaran
psychological well-being oleh sesama sarjana yang menganggur. Selain itu,

penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong keluarga, teman terdekat, dan



pasangan dari sarjana pengangguran untuk memberikan masukan yang tepat dalam
membantu sarjana pengangguran yang mengalami quarter-life crisis. Lalu,
masyarakat di sekitar pun diharapkan jadi lebih memahami gambaran psychological
well-being tersebut sehingga terbentuk lingkungan yang positif untuk sarjana

pengangguran yang mengalami quarter-life crisis.

1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun berdasarkan sistematika penulisan.
Pertama, yaitu Bab | Pendahuluan. Bab ini diawali dengan penjelasan latar belakang
masalah dari fenomena yang akan diteliti. Selain itu, terdapat empat subbab lainnya,
yaitu rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Kedua, yaitu Bab Il Kajian Teoretis. Bab ini memaparkan teori-teori yang
digunakan dalam penelitian. Tiga teori utama yang peneliti gunakan adalah
psychological well-being, quarter-life crisis dan pengangguran. Subbab
psychological well-being menjelaskan tentang definisi, dimensi, dan faktor-faktor.
Lalu, subbab quarter-life crisis menjelaskan tentang definisi, karakteristik, dan model
holistik. Subbab dewasa muda menjelaskan tentang teori perkembangan dewasa
muda, yaitu berdasarkan perkembangan fisik, psikososial, dan kognitif. Setelah itu,
terdapat penjelasan mengenai sarjana pengangguran. Bab ini juga menjelaskan
kerangka berpikir dari peneliti.

Ketiga, yaitu Bab Il Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang subjek

penelitian, jenis penelitian, setting dan peralatan penelitian, prosedur penelitian, dan



pengolahan dan teknik analisis data. Prosedur penelitian terdiri dari persiapan
penelitian dan pelaksanaan penelitian.

Keempat, yaitu Bab IV Temuan Penelitian dan Analisis Data. Bab ini menjelaskan
proses pengambilan data subjek pertama sampai subjek keenam, proses
pengolahan dan analisis data, dan gambaran subjek pertama sampai subjek
keenam. Selain itu, terdapat analisis data berdasarkan teori sarjana pengangguran,
quarter-life crisis, dan psychological well-being. Subbab quarter-life crisis berisi
analisis berdasarkan karakteristik quarter-life crisis, faktor yang memengaruhi
quarter-life crisis, dan model holistik dari quarter-life crisis. Subbab psychological
well-being berisi analisis berdasarkan dimensi psychological well-being dan faktor
yang memengaruhi psychological well-being.

Kelima, yaitu Bab V Simpulan, Dliskusi, Saran. Bab ini menguraikan simpulan,
diskusi dan saran yang berkaitan dengan manfaat teoretis maupun manfaat praktis.
Selain kelima bab tersebut, terdapat juga lampiran dan tabel-tabel yang menjelaskan

secara lebih detail isi penelitian ini.
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BAB V

SIMPULAN, DISKUSI, SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan keenam subjek, dapat disimpulkan bahwa
gambaran psychological well-being pada sarjana pengangguran yang mengalami
quarter-life crisis cenderung rendah. Dari keenam subjek, hanya subjek AF yang
memiliki gambaran psychological well-being yang cenderung tinggi. Lalu, subjek AN,
AA, NJA, BS, dan SI memiliki gambaran psychological well-being yang cenderung

rendah.



5.2 Diskusi

Keenam subjek dalam penelitian saat ini tidak memiliki pekerjaan atau sedang
menganggur yang berarti belum terbentuknya komitmen jangka panjang dalam
kehidupan masing-masing subjek. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Robinson
(2018) yang mendefinisikan quarter-life crisis sebagai keadaan saat individu sudah
dianggap dewasa secara sah, namun arah hidupnya belum menentu, tidak stabil,
dan individu tersebut tidak memiliki komitmen jangka panjang dalam hidupnya. Lalu,
subjek AN, AF, AA, BS, dan SI memiliki kejadian di masa lalu yang memengaruhi
keadaan dirinya di masa sekarang, sedangkan subjek NJA merasa kejadian di masa
lalu tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kehidupannya. Sesuai
dengan Robbins dan Wilner (2001), quarter-life crisis merupakan periode dimana
individu tanpa henti mempertanyakan masa depannya dan bagaimana hal itu
dipengaruhi oleh masa lalunya.

Secara keseluruhan, hasil penelitan menunjukkan bahwa gambaran
psychological well-being pada sarjana pengangguran yang mengalami quarter-life
crisis cenderung rendah. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Robinson (2018)
yang mengatakan bahwa semakin banyak kegagalan dalam proses pencarian kerja,
semakin tinggi tantangan pada aspek penghargaan diri (self-esteem), afek positif,
dan kesejahteraan hidup (well-being) pada individu yang menganggur. Tidak hanya
itu, Robinson, Wright, dan Smith (2013) juga mengatakan bahwa krisis dapat
menganggu perkembangan dan well-being individu yang mengalaminya.

Dari keenam subjek, hanya subjek AN dan AF yang menyetujui bahwa faktor

religiositas memberikan pengaruh pada psychological well-being dirinya. Subjek AN

137



dan subjek AF juga merupakan dua subjek yang paling banyak memiliki nilai tinggi
pada dimensi-dimensi psychological well-being, sehingga dapat dikatakan bahwa
pernyataan di atas benar adanya. Hal tersebut sesuai dengan teori Amawidyati dan
Utami (2007) yang mengatakan bahwa faktor religiositas memiliki hubungan positif
dengan kesejahteraan dan kesehatan mental.

Subjek AN dan AF memiliki dimensi purpose in life yang tinggi. Subjek AF
memiliki tujuan dalam hidupnya, yaitu bahagia, nyaman di tempat kerja, mampu
menyebarkan ilmu pengetahuan, dan memperbaiki hubungannya dengan keluarga.
Lalu, subjek AN memiliki tujuan dalam hidupnya, yaitu mendapatkan pekerjaan
dengan gaji yang sesuai, membayar kuliah S2 sendiri, dan membahagiakan
orangtua. Sementara itu, subjek AA, NJA, BS, dan SI memilliki dimensi purpose in
life yang rendah. Subjek AA dan NJA merasa kehidupannya tidak terarah dan ia
tidak memiliki keyakinan untuk mencapai tujuan hidupnya, sedangkan subjek BS
dan Sl tidak memiliki tujuan hidup. Hal tersebut sesuai dengan teori Ryff (2014) yang
mengatakan bahwa individu yang memiliki nilai rendah pada aspek tersebut akan
merasa sangat tersesat di dalam kehidupannya sendiri. Hal itu dikarenakan
kurangnya tujuan hidup dan tidak adanya keyakinan untuk memaknai hidup. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ryff (1995) yang mengatakan bahwa dimensi purpose in
life dan personal growth akan menurun seiring dengan bertambahnya usia.

Keenam subjek memiliki dimensi autonomy yang rendah. Subjek AN, AF, AA,
dan NJA sudah merasa mandiri, namun masih membutuhkan orang lain dalam
mengambil keputusan. Subjek BS dan Sl belum merasa mandiri dan tidak mampu

mengevaluasi diri sendiri. Menurut Ryff (1995), dimensi autonomy akan meningkat
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seiring dengan bertambahnya usia, terutama pada dewasa muda (young) menuju
setengah baya (middle-aged). Namun, pernyataan ini tidak sesuai dengan keenam
subjek di mana saat ini mereka masih memiliki autonomy yang rendah. Lebih lanjut,
Ryff (2014) mengatakan bahwa individu yang rendah pada aspek tersebut akan
merasa khawatir dengan ekspektasi dan evaluasi yang diberikan oleh orang lain.
Kritik dan pendapat dari luar akan sangat memengaruhi individu dalam membuat
keputusan.

Subjek AF, AN, dan AA memiliki dimensi personal growth yang tinggi. Ketiga
subjek merasa berkembang secara terus-menerus dan mengalami peningkatan
dalam perilaku maupun ilmu pengetahuan. Sementara itu, subjek NJA, BS, dan Sl
memilliki dimensi personal growth yang rendah. Subjek NJA merasa sedang stuck
(tidak berkembang) selama menganggur. Lalu, subjek BS dan S| merasa mengalami
penurunan dalam perilaku maupun ilmu pengetahuan. Subjek Sl juga merasa tidak
bersikap terbuka pada pengalaman baru. Hal tersebut sesuai dengan teori Ryff
(2014) yang mengatakan bahwa individu yang memiliki nilai rendah pada aspek
tersebut biasanya akan merasa bosan dan tidak tertarik dengan kehidupan. la juga
tidak mampu mengembangkan sikap atau perilaku menjadi lebih baik untuk ke
depannya. Hal tersebut juga sesuai dengan teori Ryff (1995) yang mengatakan
bahwa personal growth individu akan menurun seiring dengan bertambahnya usia.

Subjek AF dan AA memiliki dimensi environmental mastery yang tinggi. Kedua
subjek mampu menguasai lingkungan dan mampu memilah-milih konteks
lingkungan yang diinginkan. Subjek AN, NJA, BS, dan Sl masih memiliki dimensi

environmental mastery yang rendah. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian
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Ryff (1995) yang menunjukkan bahwa dimensi environmental mastery akan
meningkat seiring dengan bertambahnya usia, terutama pada dewasa muda (young)
menuju setengah baya (middle-aged). Individu yang memiliki nilai rendah pada
aspek autonomy kurang memiliki kemampuan untuk mengubah atau memperbaiki
keadaan yang ada di sekitarnya. Individu juga tidak memiliki rasa kontrol atas dunia
luar (Ryff, 2014).

Dari keenam subjek, hanya subjek NJA yang memiliki dimensi positive
relationships yang tinggi. Subjek NJA memiliki konflik dengan keluarga, pertemanan,
dan pacarnya, namun konflik terselesaikan dan kehangatan meningkat. Sementara
itu, subjek AN, AF, AA, BS, dan SI memiliki dimensi positive relationships yang
rendah. Kelima subjek memiliki konflik dengan orang di sekitarnya dan belum
terselesaikan hingga saat ini. Hasil ini sejalan dengan pendapat Ryff (2014) yang
mengatakan bahwa individu yang memiliki nilai rendah pada aspek tersebut akan
menjadi pribadi yang sulit berkompromi dan tidak mau mempertahankan hubungan
penting dengan orang lain.

Subjek AN, AF, dan BS memiliki dimensi self-acceptance yang tinggi. Subjek AF
dan BS sudah merasa puas terhadap dirinya. Lalu, ketiga subjek sudah dapat
menerima masa lalunya. Sementara itu. Subjek AA, NJA, dan S| memiliki dimensi
self-acceptance yang rendah. Ketiga subjek belum mampu menerima dirinya
maupun masa lalunya. Hal tersebut sesuai dengan teori Ryff (2014) yang
mengatakan bahwa individu yang memiliki nilai rendah pada aspek tersebut akan

mudah untuk merasa tidak puas dengan dirinya sendiri. Lalu, mudah merasa
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kecewa dengan kejadian-kejadian di masa lalu serta ingin menjadi berbeda dari diri
yang sebenarnya.

Subjek AF, AA, BS, dan SI merupakan beberapa subjek yang merasa bahwa
mereka masih dalam proses untuk mengeksplorasi identitas dirinya. Arnett (2000)
mengatakan bahwa pada tahapan dewasa muda, ada beberapa individu yang
sedang mengeksplorasi identitas dirinya dalam banyak bidang, seperti percintaan,
pekerjaan, dan pandangan mengenai dunia (Arnett, 2000). Berbeda dengan kelima
subjek tersebut, subjek NJA tidak terfokus pada identitas dirinya, melainkan
peningkatan kehangatan dan kasih sayang yang dialami dengan orang-orang di
sekitarnya. Hal tersebut sesuai dengan teori Papalia dan Martorell (20XX) yang
mengatakan bahwa terdapat beberapa individu yang sedang fokus membangun
hubungan intim dengan orang lain pada tahapan dewasa muda (Papalia & Martorell,
20XX). Salah satu hubungan yang mengalami peningkatan dalam hidup subjek NJA
adalah hubungannya dengan pacarnya. Subjek NJA berniat untuk tinggal bersama
dengan pacarnya, namun pacarnya menolak karena merasa hal tersebut belum
pantas dilakukan. Arnett (2000) mengatakan bahwa perubahan tempat tinggal juga
terjadi selama masa dewasa muda dan perubahan ini biasanya terjadi pada awal
atau akhir satu periode eksplorasi diri. Sebagai contoh, memasuki atau
meninggalkan perguruan tinggi, awal dari pekerjaan baru, atau mulai hidup bersama
(cohabitation) dengan pasangan.

Subjek AN, AF, AA, NJA, dan Sl sudah pernah berusaha untuk melamar
pekerjaan, sedangkan subjek BS belum pernah melakukan usaha apapun. Dari

keenam subjek, BS dan S| merupakan subjek yang paling tidak memiliki kemauan
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untuk mengatasi keadaan menganggur karena mereka merasa belum menemukan
tujuan hidup dan pekerjaan yang diinginkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Adi (2016) yang menyatakan bahwa pencarian kerja memang tidak selalu
memberikan hasil yang sesuai dengan keinginan. Kegagalan dalam mendapatkan
pekerjaan yang diinginkan tersebut dapat memacu individu untuk menjadi putus asa
hingga akhirnya menganggur. Keadaan menganggur dapat disebabkan oleh faktor
internal, yaitu kurangnya kemauan dan usaha individu dalam mengatasi keadaan
menganggur tersebut.

Subjek AF dan subjek SI merasa salah satu kesulitan utama dalam mencari
pekerjaan adalah kurangnya skill atau keterampilan untuk digunakan saat bekerja
nanti. Pendapat tersebut sejalan dengan teori Arnett (2000) yang menyatakan
bahwa berbagai kemungkinan keterampilan harus dipersiapkan untuk banyak jenis
pekerjaan di masa depan. Tidak hanya itu, Holton (dalam Wendlandt & Rochlen,
2008) juga menyatakan bahwa transisi dari universitas menuju dunia pekerjaan
seringkali sulit karena keterampilan yang dikembangkan di universitas biasanya
berbeda dari yang dibutuhkan di tempat kerja. Banyak lulusan universitas juga tidak
memiliki pengalaman kerja formal yang diperlukan untuk mengembangkan
keterampilan yang penting untuk pekerjaan yang sukses. Faktor-faktor tersebut
membuat banyak lulusan baru tidak siap untuk bekerja dan mempertanyakan gelar
sarjananya.

Subjek AA merupakan subjek yang paling lama menganggur dan dapat dikatakan
bahwa ia memiliki dampak psikologis yang paling buruk dibandingkan dengan kelima

subjek yang lain. Subjek AA pernah melakukan percobaan bunuh diri. Hal tersebut
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sesuai dengan pendapat Isnaini dan Lestari (2015) yang mengatakan bahwa
dampak yang terjadi pada sarjana yang menganggur pastinya akan berbeda-beda,
tergantung dengan kondisi dan lamanya masa menganggur yang dialami individu
tersebut. Lalu, Atwood dan Scholtz (2008) mengatakan bahwa beberapa individu
yang mengalami krisis mungkin mencari terapi sebagai bantuan dalam
menyelesaikan beberapa masalah. Kondisi tersebut terjadi pada subjek AF yang
sempat memiliki keinginan untuk menemui psikolog dan subjek BS memiliki
keinginan untuk menemui psikiater untuk membantunya melewati quarter-life crisis.

Subjek AF merasa keadaan menganggur membuatnya semakin dewasa karena
kegagalan-kegagalan yang dialaminya mendorong subjek AF untuk bersikap lebih
rendah hati. Lalu, subjek AN juga merasa bahwa ia mengalami perkembangan diri
dalam pemikiran dan pengambilan keputusan selama menganggur. Hal tersebut
sesuai dengan teori perkembangan Erikson pada tahun 1968 yang menyatakan
bahwa individu dengan krisis memang berpotensi untuk mengalami keterpurukan,
tetapi di sisi lain krisis juga dapat membuat individu bertumbuh dan berkembang
(dalam Stevens, 2008). Lalu, hal itu mungkin terjadi karena dalam keadaan yang
sulit, individu cenderung untuk termotivasi dalam mencari pemahaman baru tentang
dirinya dan dunia di sekelilingnya. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa Kkrisis
memiliki peran dalam pendewasaan diri seseorang.

Subjek SI merasa bahwa ia harus menurunkan ekspektasinya akan pekerjaan
yang diinginkan sehingga tidak terlalu terpaku pada satu pekerjaan impian dan
mencari pekerjaan lain yang lebih sesuai dengan kemampuannya. Hal tersebut

sesuai dengan Schwartz (2003) yang mengatakan bahwa dalam keadaan quarter-
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life crisis, individu akan merasa memiliki terlalu banyak pilihan kehidupan sehingga
ekspektasi akan meningkat. Selain itu, muncul kesan bahwa tujuan hidup harusnya
mudah dicapai dan hal tersebut akan menimbulkan kekecewaan jika pada akhirnya
individu tidak mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan sendiri (dalam Stapleton,
2012). Subjek BS mengakui bahwa ia merasa tidak percaya diri dan masih belum
mampu mengeksplorasi identitas dirinya. Subjek BS juga memiliki gambaran
dimensi purpose in life yang rendah karena ia belum memiliki tujuan hidup yang
pasti. Stapleton (2012) mengatakan bahwa kurangnya kesadaran diri dan
kepercayaan diri dapat menyebabkan rasa bingung akan identitas diri individu yang
mengalami quarter-life crisis. Oleh karena itu, goal setting atau penentuan tujuan
hidup sangat disarankan sebagai latihan untuk membantu penyelesaian masalah
guarter-life crisis.

Subjek AN dan subjek AA merasa hal yang memacu peningkatan rasa krisisnya
adalah saat mereka mengalami putus hubungan. Hal tersebut sesuai dengan teori
Robinson dan Wright (2013) yang mengatakan bahwa masalah quarter-life crisis
yang paling sering dialami oleh perempuan adalah perceraian atau putusnya
hubungan. Keenam subjek memiliki konflik dengan keluarganya, namun hanya
subjek NJA yang mampu menyelesaikan konflik tersebut. Hal tersebut juga sesuai
dengan teori Robinson dan Wright (2013) yang mengatakan bahwa masalah
keuangan, terjebak dalam suatu hubungan yang tidak lagi diinginkan, konflik
keluarga atau perselisihan, berada dalam hubungan yang abusive atau kasar, dan
kematian orang terdekat juga mungkin dialami oleh individu yang mengalami

guarter-life crisis. Keenam subjek berjenis kelamin perempuan dan tidak ada subjek
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yang berjenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini. Hal tersebut membuktikan bahwa
perempuan memang lebih banyak mengalami quarter-life crisis dibandingkan laki-
laki sesuai dengan hasil dari penelitian Robinson dan Wright (2013).

Kekurangan atau keterbatasan pada penelitian ini adalah kurangnya variasi
subjek berdasarkan jenis kelamin. Subjek berjenis kelamin laki-laki sulit ditemukan
karena dari 110 subjek yang mengisi survei, hanya 4 subjek laki-laki yang sesuai
dengan kriteria dan keempat subjek tersebut tidak bersedia untuk diwawancarai.
Lalu, kurangnya variasi subjek berdasarkan usia karena keenam subjek dalam
penelitian ini hanya memiliki rentang usia di antara 22-23 tahun saja. Selain itu,
belum ada literatur atau penelitian di Indonesia yang menjelaskan mengenai quarter-
life crisis sehingga peneliti tidak memiliki terlalu banyak referensi. Proses
penyaringan subjek melalui survei google form pun tidak spesifik dan cenderung
umum sehingga belum terlalu akurat untuk melihat keadaan quarter-life crisis yang

sedang dialami oleh sarjana pengangguran.

5.3 Saran
5.3.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Saran yang berkenaan secara teoretis bagi penelitian selanjutnya adalah untuk
melihat gambaran psychological well-being sarjana pengangguran yang mengalami
guarter-life crisis pada laki-laki. Hal tersebut bertujuan untuk melihat perbandingan
dimensi psychological well-being yang mungkin berbeda antara laki-laki dan
perempuan yang sedang menganggur dan mengalami quarter-life crisis. Selain itu,

pemilihan subjek pun dapat lebih bervariasi lagi dalam tingkatan usia sehingga dapat
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ditemukan masalah-masalah quarter-life crisis yang mungkin berbeda dari keenam
subjek pada penelitian ini yang rentang usianya hanya 22 sampai dengan 23 tahun
saja. Subjek yang mengalami quarter-life crisis pun tidak hanya seorang sarjana
pengangguran sehingga teori quarter-life crisis pun dapat dieksplorasi lebih luas lagi
pada jenis-jenis subjek yang lain. Lalu, terdapat kemungkinan variabel-variabel lain
yang dipengaruhi oleh quarter-life crisis, seperti self-confidence atau self-efficacy,
sehingga tidak terpaku hanya pada psychological well-being.
5.3.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Saran yang berkenaan secara praktis bagi sarjana pengangguran yang
mengalami quarter-life crisis adalah untuk mulai membuat CV dan mencari tahu di
internet bagaimana cara membuat CV yang baik dan benar. Selain itu, bersikap
realistis dalam pemilihan pekerjaan dan tidak terlalu idealis. Lalu, tetap memandang
seluruh aspek kehidupannnya secara positif. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan
cara melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan yang disukai dan mampu memotivasi
diri untuk menjadi individu yang lebih baik lagi. Mengeksplorasi identitas diri dan
menetapkan tujuan hidup atau goal setting juga dibutuhkan sehingga tidak merasa
hilang arah dalam kehidupan. Hubungan dengan orang-orang di sekitar, seperti
keluarga, teman, atau pasangan pun harus terus ditingkatkan kehangatannya dan
sebisa mungkin menyelesaikan konflik-konflik yang masih menganggu pikiran.
Penerimaan masa lalu juga menjadi aspek penting agar individu mampu bergerak
maju ke masa depan.

Saran berikutnya bagi keluarga, teman terdekat, dan pasangan dari sarjana

pengangguran yang mengalami quarter-life crisis adalah agar senantiasa
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memberikan dukungan secara verbal maupun non-verbal sehingga individu tidak
merasa putus asa jika mengalami kegagalan berulang dalam mencari pekerjaan.
Saran praktis lainnya bagi masyarakat di sekitar sarjana pengangguran yang
mengalami quarter-life crisis adalah untuk lebih berempati dan tidak langsung
menilai buruk individu tersebut sehingga individu tetap mampu menyesuaikan diri

dengan baik dalam masyarakat.
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ABSTRACT

Zamia Safira (705150155)

Psychological Well-Being of Unemployed Graduates Who Experience A
Quarter-Life Crisis; Agustina, M.Psi., Psi.; Undergraduate Program in
Psychology, Tarumanagara University; (i-x ; 149 Pages; P1-P6; L1-L39)

A quarter-life crisis is a phenomenon that is currently being talked about on social
media, especially by graduates. The crisis experienced is usually around job
search, lifestyle, finance, and self-identity (Atwood & Scholtz, 2008). Many
graduates find it difficult to get a job until they are unemployed. Failure in the job
search process increases the challenge of aspects of self-esteem, positive affect,
and well-being of unemployed individuals (Robinson, 2018). This study aims to
find out the description of psychological well-being in unemployed graduates who
experience a quarter-life crisis. This research is descriptive qualitative research
with an in-depth interview method for six unemployed graduates who experience
a quarter-life crisis. The results showed that psychological well-being in
unemployed graduates who experienced a quarter-life crisis tended to be low.
Based on the dimensions of psychological well-being, it was found that
autonomy, positive relationships, environmental mastery, and purpose in life
tended to be low in the six subjects, while personal growth and self-acceptance
tended to be high in the six subjects.

Keywords: Psychological Well-Being, Unemployed Graduates, Quarter-Life
Crisis, Young Adulthood
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